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Waktu Penelitian 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENYEMBUHAN 

LASERASI JALAN LAHIR PADA IBU NIFAS DI KLINIK SUKARMIATI 
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITI 

 

Kepada Yth.  

Ibu selaku responden  

Di tempat.  

 

Dengan Hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi D-

IV Kebidanan Medan Jurusan Kebidanan Medan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Medan  

Nama : Suci Rahmadani 

NIM : P07524418028 

  

Akan mengadakan penellitian tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan 

Dengan Penyembuhan Laserasi Jalan Lahir pada Ibu Nifas Di Klinik Sukarmiati 

Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2019. Untuk itu saya mohon kesediaan Ibu untuk 

berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian ini. Segala hal yang bersifat 

rahasia akan saya rahasiakan dan saya gunakan hanya untuk kepentingan penelitian 

ini.  

Apabila Ibu bersedia menjadi responden, maka saya bermohon untuk 

menandatangani lembar persetujuan yang tersedia. Atas perhatian dan ketersediaan 

serta kerjasama yang baik dari Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

      

  Peneliti,  

 

 

Suci Rahmadani 

 

 



PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama :  

Umur :  

 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan mengenai 

maksud dari pengumpulan data untuk penelitian tentang Faktor-Faktor yang 

Berhubungan Dengan Penyembuhan Laserasi Jalan Lahir pada Ibu Nifas    Di Klinik 

Sukarmiati Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2019. Untuk itu, secara sukarela saya 

menyatakan bersedia menjadi responden penelitian tersebut.  

Adapun bentuk kesediaan saya adalah:   

1. Bersedia ditemui dan memberi keterangan yang di perlukan untuk keperluan 

penelitian  

2. Bersedia untuk dilihat dan dipantau sampai luka sembuh 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan dengan penuh 

kesadaran tanpa paksaan. 

     

 

       Tanjung Morawa,                2019 

 

 

 

      Responden 

 

 

 

 

 



Uraian kisi-kisi kuesioner pengetahuan 

 

Variabel  Indikator Jumlah  

Pertanyaan  

Nomor  

Pertanyaan  

Faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan 

penyembuhan 

laserasi jalan 

lahir pada ibu 

nifas 

Definisi: 

1. Laserasi jalan lahir  

2. Perawatan laserasi jalan 

lahir 

3. Masa nifas  

3 

 

1, 4, 14 

Tujuan:  

Laserasi jalan lahir 

1 2 

Penyebab : 

1. Terjadinya laserasi jalan 

lahir 

2. Terjadinya infeksi 

2 2,17 

Cara perawatan laserasi 

jalan lahir  

7 6,7,8,9,10, 

15,19 

Dampak perawatan yang 

tidak baik 

1 5 

Kebutuhan ibu nifas 

 

3 11,18,20 

Faktor-faktor penyembuhan 1 12 

Dampak infeksi  2 13,16 

Jumlah Soal 20 

 

 

 

 

 



Uraian Kisi-kisi Kuesioner Dukungan Keluarga 

 

Variabel  Indikator  Jumlah 

pertanyaan  

Nomor 

pertanyaan  

Dukungan 

keluarga untuk 

penyembuhan 

laserasi jalan 

lahir  

Cara merawat luka 2 1, 2 

Pemenuhan kebutuhan ibu 

nifas  

4 3, 4, 7, 8 

Dukungan psikologis pada 

ibu nifas 

4 5, 6, 7, 8, 9, 10 

Jumlah soal  10 

 

  



Kuesioner Penelitian 

Pengetahuan Ibu Nifas Tehadap Penyembuhan Laserasi Jalan Lahir 

 Di Klinik Sukarmiati Kecamatan Tanjung Morawa 

 

1. Identitas Responden  

No. Responden : 

Umur  :  

Pendidikan :  

Pekerjaan  : 

Berat Badan : 

Tinggi Badan : 

2. Petunjuk Pengisian  

Beri tanda silang (X)  pada kuesioner pengetahuan dan beri tanda ceklis (√) pada 

kuesioner dukungan keluarga pada jawaban yang benar: 

a. Responden diharapkan mengisi jawaban pertanyaan-pertanyaan yang ada pada 

lembar kuesioner dengan jujur. 

b. Setiap jawaban dijamin kerahasiaannya. 

c. Atas bantuan dan partisipasi responden, saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

A. Kuesioner Pengetahuan 

1.  Yang dimaksud dengan luka jalan lahir adalah? 

a. Luka jahitan 

b. Robek di daerah kemaluan 

c. Robekan jalan lahir yang terjadi secara spontan maupun episiotomy pada 

proses persalinan 

d. Semua benar 

2. Yang menyebabkan terjadinya luka pada saat bersalin adalah? 

a. Janin besar 

b. Bahu sulit dilahirkan 

c. Pimpinan persalinan yang salah 

d. Semua benar 

3. Tujuan dilakukan perobekan jalan lahir secara sengaja (episotomy) adalah? 

a. Agar terjadi perdarahan 

b. Agar ibu tidak banyak mengedan 



c. Agar proses persalinan lebih cepat 

d. Melebarkan jalan lahir demi keselamatan bayi 

4. Pemenuhan kebutuhan untuk menyehatkan daerah kemaluan (vagina dan 

anus) setelah persalinan sampei kembali seperti pada waktu sebelum hamil 

merupakan pengertian dari? 

a. Perawatan luka jalan lahir 

b. Perawatan nifas 

c. Perawatan ibu bersalin 

d. Perawatan ibu sehat 

5. Luka jalan lahir yang tidak dirawat dengan baik akan menimbulkan? 

a. Keputihan 

b. Luka mengering 

c. Infeksi 

d. Perdarahan 

6. Luka jalan lahir sebaiknya dibersihkan saat? 

a. Setiap pagi 

b. 3 hari sekali 

c. Saat mandi, setelah BAK dan BAB 

d. Saat mandi, setelah BAK, BAB dan sebelum tidur 

7. Cara membersihkan vagina yang benar adalah ? 

a. Basuh dari belakang ke depan 

b. Basuh dari depan ke belakang 

c. Merendam vagina di air hangat 

d. Membasuh dari bagian mana saja sampai bersih 

8. Ibu nifas dianjurkan mengganti pembalutnya minimal? 

a. 1 kali dalam 1 hari 

b. 2 kali dalam 1 hari  

c. 3 kali dalam 1 hari  

d. Setiap ibu merasa pembalutnya sudah penuh dan tidak nyaman untuk 

dipakai  

9. Prosedur awal yang dilakukan ibu sebelum melakukan perawatan luka 

robekan daerah kemaluan adalah? 

a. Memakai sarung tangan 

b. Mencuci tangan 

c. Memakai pembalut 

d. Membersihkan daerah kemaluan 



10. Apa yang dilakukan ibu untuk membersihkan luka robek pada daerah 

kemaluannya?  

a. Menjaga kebersihan daerah kemaluan 

b. Memberi cairan bethadine pada luka tersebut 

c. Membersihkan dengan tisu 

d. Mengeringkan daerah kemaluan sampai benar-benar kering 

11. Ibu nifas dianjurkan untuk miring kanan kiri serta duduk pada waktu yang 

telah dianjurkan. Hal ini lebih dilakukan saat? 

a. 1 jam setelah bersalin 

b. 2-3 jam setelah besalin 

c. 4-5 jam setelah bersalin 

d. Sesering mungkin 

12. Faktor utama dalam penyembuhan luka jalan lahir ibu adalah? 

a. Pemenuhan gizi yang cukup serta kebersihan diri ibu harus tetap dijaga 

dan mengkonsumsi obat yang telah dianjurkan 

b.  Kesehatan ibu 

c. Pendidikan kesehatan yang diberikan oleh bidan 

d. Semua benar  

13. Jika terjadi infeksi pada luka jalan lahir ditandai dengan? 

a. Keluar cairan seperti nanah dari vagina  

b. Sudah tidak adanya darah yang keluar 

c. Nafsu makan menurun 

d. Berat badan menurun 

14. Lahirnya plasenta dan berakhirnya ketika alat-alat kandungan kembali sepetri 

keadaan sebelum hamil yaitu pengertian dari? 

a. Tujuan nifas 

b. Masa nifas 

c. Perawatan nifas 

d. Persalinan 

15. Untuk mempercepat proses penyembuhan luka sebaikanya ibu nifas 

mengkonsumsi? 

a. Telur dan kecap 

b. Susu dan udang 

c. Udang dan kerupuk 

d. Putih telur dan susu 

 

 



16. Penanganan infeksi yang lambat dapat terjadinya? 

a. Anemia 

b. Kematian 

c. Hipertensi 

d. Kejang 

17. Yang menyebabkan terjadinya infeksi pada jalan lahir adalah? 

a. Kurangnya menjaga kebersihan diri 

b. Tidak mengkonsumsi tablet tambah darah 

c. Bayi besar 

d. Kurangnya mengkonsumi makanan yang bergizi 

18.     Istirahat yang dibutuhkan pada ibu nifas adalah? 

a. 8 jam malam hari dan 1jam siang hari 

b. 2 jam malam hari dan 5 jam siang hari 

c. 3-4 jam malam hari dan siang 1 hari 

d. 5 jam malam hari dan 2 jam siang hari 

19. Kebersihan diri berguna untuk mengurangi infeksi dan meningkatkan 

perasaan nyaman. Kebersihan meliputi? 

a. Kebersihan tubuh 

b. Pakaian 

c. Tempat tidur 

d. Semua benar 

20. Kebutuhan akan cairan diperoleh berapa gelas sehari? 

a. 2 gelas 

b. 6 gelas 

c. 8 gelas atau 3 gelas 

d. 1 gelas  

  



B. Kuesioner Dukungan Keluarga 

 

No   Pertanyaan  Baik cukup Kurang 

1. Apakah keluarga anda selalu mengingatkan anda 

untuk menjaga luka robekan anda? 

   

2. Keluarga anda membantu anda dalam merawat 

luka anda? 

   

3. Keluarga anda memberikan makanan yang 

berprotein (ikan, telur) supaya luka anda cepat 

sembuh? 

   

4. Keluarga anda membantu anda untuk buang air 

kecil kekamar mandi? 

   

5. Keluarga anda peduli ketika anda mengeluhkan 

nyeri pada daerah kemaluan anda? 

   

6. Keluarga melarang anda untuk melakukan 

pekerjaan yang berat? 

   

7. Keluarga anda menganjurkan anda banyak 

beristirahat setelah bersalin? 

   

8. Keluarga anda membantu anda untuk miring 

kanan kiri dan duduk dengan kaki rapat setelah 

bersalin? 

   

9. Keluarga mengerti kondisi anda setelah bersalin?    

10. Keluarga mau menjaga bayi anda ketika anda 

lelah? 

   

 

 



KESEMBUHAN LASERASI JALAN LAHIR 

DI KLINIK SUKARMIATI  KECAMATAN TANJUNG MORAWA 

TAHUN 2019 

 

 

NO Jenis Yang Diobservasi Hari  

ke-5 

Hari 

 ke-6 

Hari 

ke-7 

Lebih dari 

7 Hari 

Y T Y T Y T Y T 

1. Luka menutup         

2. Luka kering         

 

  



 





Hasil Analisis Univariat 
 

1. Penyembuhan laserasi jalan lahir 

Frequencies 
 

Statistics 

penyembuhan laserasi jalan lahir   

N Valid 32 

Missing 0 

 

penyembuhan laserasi jalan lahir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 5 15.6 15.6 15.6 

baik 27 84.4 84.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

2. Umur 
  

Statistics 

umur ibu   

N Valid 32 

Missing 0 

 

umur ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid beresiko 28 87.5 87.5 87.5 

tidak beresiko 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 



3. Pengetahuan 
 

Statistics 

pengetahuan ibu   

N Valid 32 

Missing 0 

 

pengetahuan ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid kurang 5 15.6 15.6 15.6 

baik 27 84.4 84.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

4. Nutrisi 
 

Statistics 

nutrisi ibu   

N Valid 32 

Missing 0 

 

nutrisi ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak 

normal 
2 6.3 6.3 6.3 

normal 30 93.8 93.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

5. Dukungan Keluarga 
 

Statistics 

dukungan keluarga   

N Valid 32 

Missing 0 



 

 

dukungan keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid kurang 10 31.3 31.3 31.3 

baik 22 68.8 68.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Hasil Analisis Bivariat 

 
Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

umur ibu * 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

umur ibu * penyembuhan laserasi jalan lahir Crosstabulation 

 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir 

Total Kurang Baik 

umur 

ibu 

beresiko   Count 4 0 4 

% within umur 

ibu 
100.0% 0.0% 100.0% 

tidak beresiko  Count 1 27 28 

% within umur 

ibu 
3.6% 96.4% 100.0% 

Total Count 5 27 32 

% within umur 

ibu 
15.7% 84.3% 100.0% 

 



Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig.  

(2-sided) 

Exact Sig.  

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8.024a 1 .005   

Continuity 

Correctionb 
6.490 1 .040   

Likelihood Ratio 8.244 1 .004   

Fisher's Exact Test    .011 .005 

Linear-by-Linear 

Association 
7.853 1 .005   

N of Valid Cases 32     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is ,63. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for umur 

ibu (tidak beresiko 

(20-35 tahun) / 

beresiko (< 20 tahun 

dan > 35 tahun)) 

5.464 1.627 18.357 

For cohort 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir = 

baik 

2.250 1.209 4.189 

For cohort 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir = 

kurang 

.412 .208 .816 

N of Valid Cases 32   

 

 



Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pengetahuan ibu * 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

pengetahuan ibu * penyembuhan laserasi jalan lahir Crosstabulation 

 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir 

Total Kurang  Baik  

pengetahuan 

ibu 

kurang  Count 5 0 5 

% within pengetahuan 

ibu 
100.0% 0.0% 100.0% 

baik Count 0 27 27 

% within pengetahuan 

ibu 
0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 5 27 32 

% within pengetahuan 

ibu 
15.6% 84.4% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8.506a 1 .000   

Continuity 

Correctionb 
6.427 1 .015   

Likelihood Ratio 8.240 1 .002   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
7.810 1 .000   

N of Valid Cases 32     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is ,78. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for pengetahuan 

ibu (baik / kurang) 4.500 1.671 8.135 

For cohort penyembuhan 

laserasi jalan lahir = baik 3.041 1.238 4.190 

For cohort penyembuhan 

laserasi jalan lahir = kurang .425 .237 .819 

N of Valid Cases 32   
 

 
 
 
 
 
 
 



Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

nutrisi ibu * 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 

nutrisi ibu * penyembuhan laserasi jalan lahir Crosstabulation 

 

penyembuhan laserasi 

jalan lahir 

Total kurang Baik 

nutrisi 

ibu 

tidak 

normal 

Count 2 0 2 

% within nutrisi 

ibu 
100.0% 0.0% 100.0% 

normal Count 5 25 30 

% within nutrisi 

ibu 
16.7% 83.3% 100.0% 

Total Count 7 25 32 

% within nutrisi 

ibu 
21.9% 78.1% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig.  

(2-sided) 

Exact Sig.  

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .395a 1 .530   

Continuity 

Correctionb 
.000 1 1.000   

Likelihood Ratio .704 1 .401   

Fisher's Exact Test    1.000 .708 

Linear-by-Linear 

Association 
.383 1 .536   

N of Valid Cases 32     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is ,31. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Umur 

(<20 & >35 tahun / 

20-35 tahun) 

,174 ,030 ,997 

For cohort 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir = 

baik 

.833 .710 .978 

For cohort Rupture 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir = 

kurang  

3,375 1,080 10,547 

N of Valid Cases 35   

 



Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

dukungan keluarga * 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 

dukungan keluarga * penyembuhan laserasi jalan lahir Crosstabulation 

 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir 

Total kurang Baik 

dukungan 

keluarga 

kurang Count 1 9 10 

% within dukungan 

keluarga 
10.0% 90.0% 100.0% 

baik Count 4 18 22 

% within dukungan 

keluarga 
18.2% 81.8% 100.0% 

Total Count 5 27 32 

% within dukungan 

keluarga 
15.6% 84.4% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .017a 1 .896   

Continuity 

Correctionb 
.000 1 1.000   

Likelihood Ratio .017 1 1.000   

Fisher's Exact Test    .896 .529 

Linear-by-Linear 

Association 
.017 1 .897   

N of Valid Cases 32     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 1,56. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 Risk Estimate 

 Value 95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Pengetahuan 

(Kurang Baik / Baik) 

,208 ,022 1,935 

For cohort 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir = 

baik 

,759 ,551 1,045 

For cohort Rupture 

penyembuhan 

laserasi jalan lahir = 

kurang 

3,652 ,506 26,336 

N of Valid Cases 35   
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